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Abstrak - Jurusan teknik mesin khususnya pada bagian
laboratorium memiliki psoses bisnis yang mengelola aset
jurusan yang terdiri dari aset tetap dan aset lancar. Dalam
proses pengelolaan barang tersebut proses mencangkup
proses pengajuan barang, pendataan barang masuk,
pengelolaan barang di gudang/ pengelolaan pemakaian
barang hingga pelaporan barang terpakai dan stok barang
yang tersisa. Pengelolaan barang yang dilakukan adalah
antara 13 laboratorium dengan pihak operator persediaan,
pengelolaan barang yang saling terintegrasi antar
labolatorium dan pelaporan barang yang terintegrasi
dengan pihak operator dapat memudahkan pengguna untuk
melakukan pelaporan barang terpakai hingga pengecekkan
stok barang. Pengguna sistem diantaranya ketua jurusan,

ketua laboratorium dan operator persediaan selaku
pengelola utama aset. Hasil analisis dan desain sistem
informasi manajemen aset ini diharapkan dapat

mempercepat proses pengolahan data dan dapat mengatasi
kelemahan dalam pengelolaan aset, aplikasi ini diharapkan
pula dapat mempermudah dalam pencarian data yang
dibutuhkan untuk keperluan laboratorium seperti pelaporan
kepada pimpinan.

Kata Kunci : manajemen, aset, teknik mesin, laporan, integrasi.

I. PENDAHULUAN

Jurusan  Teknik Mesin  merupakan cabang ilmu
teknik/rekayasa yang mempelajari energi dan sumber daya
energinya serta aplikasi dan prinsip fisika untuk analisa, desain,
manufaktur, dan pemeliharaan sebuah sistem mekanik. Jurusan
teknik mesin memiliki proses pengelolaan aset lancar pada
kegiatan praktikumm, seperti pengelolaan barang masuk,
pengelolaan jumlah stok barang dan pengelolaan pemakaian
barang. Barang yang menjadi aset di teknik mesin merupakan
barang dari hasil pengajuan setiap laboratorium berdasarkan
kebutuhan laboratorium setiap tahunnya. Ketua laboratorium
melakukan pengajuan barang yang kemudian di lakukan proses
approval oleh ketua jurusan. Barang yang telah disetujui
pengajuannya selanjutnya akan dilakukan pembelian dengan
cara lelang kepada beberapa supplier dan barang yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak selanjutnya menjadi aset
yang ada di jurusan teknik mesin. Barang datang akan
dilakukan pendataan oleh operator persediaan dan selanjutnya
akan didistribusikan ke masing-masing laboratorium sesuai
dengan kebutuhan. Selanjutnya pemakaian barang akan
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dilakukan pelaporan dari masing-masing laboratorium untuk
dijadikan laporan perbulannya. Laporan dari masing-masing
laboratorium selanjutnya menjadi rekapitulasi pemakaian
barang/ rekapitulasi barang keluar perjurusan. . Jurusan Teknik
Mesin sistem belum dimiliki oleh masing-masing laboratorium,
data persediaan barang tidak terintegrasi ke 13 laboratorium
sehingga diharapkan pelaporan dapat dilakukan secara
langsung oleh ketua laboratorium sesuai pemakaian barang.
Manajemen aset bekerja untuk melakukan pengawasan
terhadap pemakaian barang[1].

Proses pengelolaan aset dan rekapitulasi dan berjalan lebih
mudah dengan adanya sistem informasi yang mengontrol
semua proses, terutama proses pengelolaan aset lancar untuk
menunjang kegiatan laboratorium [2].Manajemen aset bekerja
untuk melakukan pengawasan terhadap pemakaian barang.
Lemahnya pengawasan menjadi dampak buruk bagi
manajemen sehingga pelaporan pengeluaran barang dan
pengawasan terhadap penggunaan barang menjadi terhambat
[3].

Manajemen Aset sama artinya dengan pengelolaan aset
yang merupakan persediaan  perusahaan, persediaan
perusahaan merupakan kekayaan perusahaan yang memiliki
peranan penting dalam operasi bisnis sehingga perusahaan
perlu melakukan manajemen terhadap asetnya [4].
Berdasarkan pengelolaan aset fungsi manajemen aset ialah
untuk mengontrol persediaan barang yang ada pada masing-
masing laboratorium dan mengontrol  ketika proses
pengajuan[5].

Il. LANDASAN TEORI

A. Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan kumpulan perangkat keras
dan perangkat lunak sistem serta manusia yang akan mengolah
data menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak
tersebut. Sistem infromasi juga merupakan sistem pada suatu
organisasi yang mempertemukan kegiatan operasional dengan
fungsi laporan-laporan[6].

B. Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber
daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Manajemen memiliki kegiatan memimpin,



Prosiding Seminar Nasional Komputer dan Informatika (SENASKI) 2017 (ISBN: 978-602-60250-1-2)

mengatur, mengelola, mengendalikan, dan mengembangkan.
Manajemen juga merupakan proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien
untuk mencapai satu tujuan[7].

C. Pengertian Aset

Aset diklasifikasikan ke dalam aset lancar (current aset)
dan aset nonlancar (noncurrent aset). Suatu aset
diklasifikasikan sebagai aset lancar jika dapat direalisasikan
atau dimiliki untuk dipakai atau dijual dalam waktu dua belas
bulan sejak tanggal pelaporan. Aset yang tidak dapat
dimasukkan dalam kriteria tersebut diklasifikasikan sebagai
aset nonlancar[8]. Aset lancar meliputi kas dan setara kas,
investasi jangka pendek, piutang, dan persediaan. Aset
nonlancar diklasifikasikan menjadi investasi jangka panjang,
aset tetap, dana cadangan, dan aset lainnya meliputi aset tak
berwujud dan aset kerja sama atau kemitraan. Aset tetap
meliputi tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan,
jalan, irigasi, dan jaringan, dan aset tetap lainnya. Definisi aset
itu sendiri adalah aktiva berwujud suatu perusahaan yang
umumnya memiliki umur yang lebih panjang dari satu tahun.

I1l. RANCANGAN SISTEM

Di bawah ini merupakan rancangan sistem untuk
sistem informasi manajemen aset di jurusan teknik mesin
Politeknik Negeri Bandung

A. Gambar Use Case Diagram

Pada gambar dibawah terdapat gambar usecase diagram yang
menjelaskan mengenai sistem manajemen aset yang akan
dibangun pada jurusan teknik mesin Politeknik Negeri
Bandung.

< _ceatend

cmk Lap Aset

Kelola Lwoun
Aset T

Ketua Laborabarium

=

Kelola Stok
AsetLancar
Permakaan Aset

Lancar Llpnun Aset

Kelota Laporan
Aset Lancar

Ketua Jurusan

Gambar 1 use case diagram

Gambar 1 merupakan gambar use case diagram pada
rancangan sistem manajemen aset di jurusan teknik mesin
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Politeknik Negeri Bandung. Pada usecase diatas digambarkan
bahwa aktor yang ada pada sistem itu terdiri dari Ketua
Jurusan, Operator Persediaan, dan Ketua laboratorium.

Ketua jurusan dalam sistem hanya menangani proses

approval pengajuan barang yang diajukan oleh ketua
laboratorium, dan mengontrol seluruh kegiatan dengan
memantau hasil laporan pengeluaran barang. Ketua

Laboratorium memiliki hak akses untuk mengajukan barang
yang dibutuhkan di laboratorium dan melakukan pengelolaan
pengeluaran barang sehingga menghasilkan laporan. Operator
persediaan memiliki hak akses dimulai dari pengelolaan
barang masuk, mengontrol stok aset dan melakukan
pemantauan dari laporan pengeluaran yang dihasilkan oleh
ketua laboratorium.

B. Gambar Class Diagram

Pada gambar dibawah terdapat gambar class diagram yang
merupakan rancangan sistem untuk sistem informasi
manajemen aset di jurusan teknik mesin Politeknik Negeri
Bandung.

pkg

pengajuan

guen . int (11)

user laporan

- id_user :in[11)

-no_tap: int (9)
-tanggal : datetme

lab : varchar(30)
_kd_barang ' int (5)

- nama_barang - varchar (50
- nama_user  varchar (100)

+tambah_p
+ubah_pangajue

nder : enum

- phone : varchar (15)
- create - datetime
modified - datetme

aset_tetap

- kd_barang
nama_bar

- jumiah - int(
- satuan : infj
- kar
- kateral
- Iokas

+tambah_at() - voi
+ ubah_al(): void
+ ubah_status(] : void

aset_lancar

d_barang int (5)
laboratorium

- k_lab - int (2
-nema_lab: v
- pengelola va

+tambah_at()  void
+pemakaian_al) vo

pemakaian barang

+ Pemakaian() vo

- kel_pemakaian - (20) d
- saido_evel
- jmi_keluar

- saldo_akhir : int (2)

+tamban_all): void
)

Gambar 2 class diagram

Gambar 2 merupakan rancangan class diagram dari sistem
manajemen aset di jurusan teknik mesin Politeknik Negeri
Bandung. Class yang dirancang terdiri dari user, laboratorium,
pengajuan, aset tetap, aset lancar, pemakaian_barang, dan
laporan. Dari class yang ada pada gambar diatas dapat
menghasilkan tabel rancangan database untuk memenuhi
kebutuhan pembuatan sistem.
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C. Gambar Struktur Menu Halaman Operator Persediaan
Tabel 1 Tabel Menu Halaman Operator Persediaan

Operator AszetTetap Ezlolz Data Lihat
Persediaan Tambzh
TUbah
Filtet/can
Laporan Lihat
Filtet'can
Cetzk
AszetLancar Data Aset Lihat
Tambzh
TUbah
Filtet/can
Laporan Lihat
Filtet/cant
Cetak
Eelola User Tambzh
TUbzh
Lzboratormm Tambzh
TUbah
Pengaturan Signout

D. Gambar Struktur Menu Halaman Ketua Laboratorium
Tabel 2 Tabel Menu Halaman Ketua Laboratorium

F
Fetua

Pengajuan BuatPengajuan [ Buat
Lazboratorinm AzstTetap Datz AsetTetap [ Lihat
Tambzh ke Barang
Pakai
Filter/cari
Eelola Stams Ubzh
Barang Filter/cari
Laporan Aset Lihat
Tetp Filter/cari
Cetzk
AsetLancar Data AsetLancar | Lihat
Tembzh k= Barang
Pakai
Filt=r/cart
Eelola Pemakaizn | Tembsah Stok
Barang Tambzh Tumlzh
Pengeluaran
Filter/cart
Laporan Aset Lihat
Lancar Filter/cari
Cetzk
Pengaturan Sign Out
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E. Gambar Struktur Menu Halaman Ketua Jurusan
Tabel 3 Tabel Menu Halaman Ketua Jurusan

Ketua Jurusan Pengajuan Terima Pengajuan | Lihat
Detail Pengajuan
Approval
Pengajuan
Laporan Laporan Aset Lihat
Tetap Filter/cari
Cetak
Laporan Aset Lihat
Lancar Filter/cari
Cetak
Pengaturan Sign Out
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini berupa sistem informasi

manajemen aset di jurusan teknik mesin Politeknik Negeri
Bandung. Dibawah ini akan diberikan hasil dari sistem yang
dibuat.

A. Tampilan Halaman Login User

Manajemen Asset

Silahkan Login

]

Gambar 3 tampilan halaman login user

B. Tampilan Halaman Utama Ketua Laboratorium

Manajemen Asset =

™) KaLab

.S KepaiaLsboratorium

Pengajuan

Selamat Datang di Sistem Persediaan

4 Pengajuan v
»  Buat Pengajuan

A Asset Tetap
3% Asset Lancar

B Laporan

Gambar 4 halaman utama ketua laboratorium
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C. Tampilan Halaman Operator Persediaan

Manajemen Asset =

™) or

Operator Persediaan

) Home
Selamat Datang di Sistem Persediaan
f Asset Tetap

2 Asset Lancar

B Laporan

Gambar 5 halaman utama operator persediaan

D. Tampilan Halaman Menu Data Aset

Data Asset Tetap

;o g o oo
8l

Gambar 6 halaman menu data aset

E. Tampilan Form Tambar Data Aset

Masukan Data Asset Tetap

Gambar 7 form tambah data aset

F. Tampilan Form Ubah Data Aset

Ubah Data Barang Asset Lancar

Gambar 8 form ubah data aset
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G. Tampilan Halaman Laporan Aset

Manajemen Asset = 0o

o) - . Laporan Asset Tetap

JJJJJJ

Gambar 9 halaman laporan aset

Pembahasan

Sistem informasi manajemen aset di jurusan teknik
mesin Politeknik Negeri Bandung merupakan sistem yang
melakukan pengelolaan aset khususnya pada laboratorium
teknik mesin. Sistem ini dapan mengefisienkan waktu untuk
proses pelaporan pemakaian barang karena proses pelaporan
barang yang telah terintegrasi antara pihak laboratorium
dengan pihak operator persediaan dan sistem ini juga dapat
mengurasi tingkat kesalahan dalam input data karena validasi
input yang dibuat di dalam sistem dapat mengingatkan user
untuk tidak memasukan data yang tidak sesuai.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang di lakukan,
maka dapat di peroleh kesimpulan terhadap Sistem Informasi
Manajemen Aset di Teknik Mesin Politeknik Negeri Bandung
adalah sistem yang dibangun yang dapat mengatasi
permasalahan yang ada pada setiap pengelolaan aset yang
terjadi di 13 laboratorium sehingga saling terintegrasi menjadi
satu laporan di jurusan dan menghasilkan informasi
ketersediaan barang aset lancar sehingga ketua laboratorium
ataupun operator persediaan mudah dalam pengecekan stok
barang. Dengan adanya sistem ini dapat menghindari adanya
penyalahgunaan dalam pemakaian barang, serta memudahkan
para user untuk mendapatkan informasi sisa stok barang yang
ada. Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan dapat
membantu pihak ketua laboratorium teknik mesin jurusan
dalam mendapatkan informasi tanpa memanipulasi data sesuai
prosedur yang ada.
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